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ABSTRAK 
Pandemi Covid-19 memberikan efek bagi pelaksanaan pembelajaran di SLBN Dr. Radjiman 
Wedyodiningrat. Guru SLB mengalami kesulitan dalam memberikan layanan pembelajaran dan terapi 
kepada ABK. Tim Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Universitas PGRI Madiun bermaksud 
melakukan pelatihan Self Integrated Sensory Teraphy (SIST) pada guru dan memberi pelatihan 
pembuatan media pembelajaran visual berupa video. Sasaran dari PKM ini adalah guru sejumlah 11 
orang. Tahapan yang dilakukan pada PKM ini adalah (1 Pembukaan, (2) penyampaian materi, (3) 
penyusunan ruang multimedia, (4) praktik pembuatan video pembelajaran, (5) evaluasi tingkat 
pemahaman guru dalam terapi SIST. Metode evaluasi yang dilakukan adalah dengan mengisi angket 
sejumlah 10 pertanyaan. Kegiatan ini dilakukan dengan diskusi dan tanya jawab secara interaktif. Guru 
banyak bertanya tentang penerapan SIST secara kontekstual yang dapat dilakukan secara 
mandiri.Terapi SIST adalah suatu jenis keterapian yang bertujuan untuk memperbaiki sistem regulasi 
dan modulasi dari berbagai input sensori dan memfasilitasi fungsi regulasi. Hasil dari PKM ini adalah 
adanya peningkatkan pemahaman guru terkait implementasi SIST pada ABK dengan kriteria sangat 
baik adalah 81% dan baik 19%. Peningkatkan kompetensi guru untuk membuat media pembelajaran 
video untuk ABK di SLBN Dr. Radjiman Wedyodiningrat dengan kriteria sangat baik 72%, baik 19% dan 
cukup baik 9%. Kegiatan selanjutnya adalah adanya pendampingan penggunaan IT dan implementasi 
terapi SIST dan video pembelajaran pada siswa ABK. 
 
Kata kunci: guru; sensorik; SLB; terapi; terintegrasi. 
 
ABSTRACT 
The Covid-19 pandemic has effects on the implementation of learning at SLBN Dr. Radjiman 
Wedyodiningrat. The SLB teachers difficulty in providing learning and therapy services to students with 
special needs. The PKM team of Universitas PGRI Madiun intends to conduct Self Integrated Sensory 
Therapy (SIST) training for the teachers and provide training in making visual learning media or videos. 
The target of this PKM is 11 teachers. The stages carried out in this PKM are (1) opening, (2) delivery 
of SIST material, (3) arrangement of multimedia room, 4) practice making learning videos, (5) evaluation 
of teacher's level of understanding in SIST therapy. The evaluation method used is by filling out a 
questionnaire of 10 questions. This activity is carried out with interactive discussion and question and 
answer. Teachers often ask about the application of SIST contextually that can be done independently. 
SIST therapy is a type of therapy that aims to improve the regulation and modulation system of various 
sensory inputs and facilitate regulatory functions. The result of this PKM is an increase in teacher 
understanding regarding the implementation of SIST with very good criteria being 81% and good 19%. 
Improving teacher competence to make video learning media for ABK at SLBN Dr. Radjiman 
Wedyodiningrat with criteria very good 72%, good 19% and quite good 9%. The next activity is the 
assistance in the use of IT and the implementation of SIST therapy and learning videos for ABK students. 
 




Pandemi Covid-19 membawa 
transformasi bagi pendidikan di Sekolah Luar 
Biasa (SLB). Efek dari pandemi yang 
mengharuskan pembelajaran dilakukan secara 
daring. Hal ini memberikan tantangan bagi guru, 
orang tua dan Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK). ABK sangat memerlukan perhatian baik 
dari orang tua guru maupun lingkungan sekitar. 
ABK memerlukan penanganan khusus untuk 
melatih berbagai keterampilan secara intensif 
(Harahap & Prastowo, 2021). 
SLBN Dr. Radjiman Wedyodiningrat 
merupakan salah satu SLBN yang berada di 
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Kecamatan Ngrambe, Kabupaten Ngawi Jawa 
Timur. Sekolah ini berdiri pada tanggal 16 
Oktober 2017 dengan SK izin operasional No. 
421.8/6265.24/101.4/2017. Jumlah siswa ABK 
di SLBN ini adalah 61 siswa dan 11 guru. Jenis 
layanan kebutuhan khusus di sekolah ini adalah 
tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tuna daksa, 
tunawicara, autis dan berbagai jenis disabilitas 
lainnya. SLBN ini menerima siswa dari lima 
kecamatan di Kabupaten Ngawi. Kondisi ABK di 
SLBN Dr. Radjiman Wedyodiningrat berusia 7-
12 tahun sebanyak 73% dan usia 13-15 tahun 
sebanyak 27%. Kondisi sosial ekonomi orang 
tua ABK berasal dari keluarga menengah ke 
bawah.  
Pembelajaran saat ini dilakukan secara 
daring melalui grup Whatapps dan seminggu 
dua kali dengan kunjungan ke rumah oleh guru. 
Guru sejumlah 11 orang belum mampu 
menjangkau kunjungan ke rumah secara 
optimal untuk ABK dari lima Kecamatan di 
Kabupaten Ngawi. Pembelajaran secara 
mandiri di rumah memerlukan dukungan dan 
peran serta orang tua dan keluarga (Fajrie & 
Masfuah, 2018). Namun, tidak semua keluarga 
memahami layanan untuk anak ABK, terutama 
untuk mengasah kemampuan motorik, sensorik, 
konsentrasi dan terapi. Keterampilan life skils 
ABK selama pembelajaran mandiri di rumah 
tidak begitu diperhatikan dan dilatihkan karena 
keterbatasan SDM guru dan keterbatasan 
pengetahuan dan perhatian dari orang tua.  
 
Gambar 1. SLBN Dr. Rdjiman Wedyodiningrat 
 
Selama Pandemi Covid19 siswa ABK di 
SLBN Dr. Radjiman Wedyodiningrat mengalami 
kendala layanan kebutuhan khusus yang 
kurang optimal, karena guru tidak secara 
langsung berinteraksi dengan siswa ABK. 
Pembelajaran secara daring belum optimal, 
karena sebanyak 25% orang tua siswa ABK 
tidak mempunyai gawai untuk pembelajaran 
online dan melaporkan kegiatan ABK di rumah. 
Layanan yang diberikan orang tua tebatas 
kegiatan rutin sehari-hari, sehingga ABK tidak 
diberikan layanan dan terapi yang terstruktur 
untuk keterampilan sensorik dan motoriknya. 
Sebanyak 86% ABK tidak memperoleh 
pembelajaran dan terapi selama pembelajaran 
mandiri di rumah di masa pandemi. ABK 
selama di rumah banyak menarik diri dari 
lingkungan sekitar, sehingga hal ini 
berpengaruh pada kondisi psikologi dan 
perkembangan sosioemosional anak.   
Guru di SLBN Dr. Radjiman 
Wedyodiningrat juga mengalami kesulitan 
dalam memberikan layanan terapi kepada ABK. 
Sumber daya manusia sejumlah 11 guru tidak 
mencukupi untuk memberikan layanan 
kunjungan ke rumah secara kontinyu. Guru 
belum banyak mempunyai konten digital 
pembelajaran layanan khusus ABK secara 
daring (misalnya video pembelajaran, video 
terapi, dan layanan konseling). Guru belum bisa 
memantau perkembangan kompetensi siswa 
ABK secara detail karena sistem pembelajaran 
di masa Pandemi yang terbatas.  
Guru juga kesulitan memotivasi dan 
mengajak orang tua untuk melakukan layanan 
ABK sesuai standar. Pembelajaran dan terapi 
yang semula dilatihkan di sekolah, ketika 
pandemi tidak dilatihkan lagi kerena 
keterbatasan waktu kunjungan ke rumah oleh 
guru. Kondisi orang tua ABK dari ekonomi 
menengah ke bawah juga berpengaruh pada 
tingkat kepedulian dan pendampingan layanan 
ABK secara mandiri di rumah. Orang tua 
banyak bergantung pada guru untuk 
memberikan terapi dan layanan. 
Tim Program Kemitraan Masyarakat 
(PKM) Universitas PGRI Madiun bermaksud 
melakukan pelatihan Self Integrated Sensory 
Teraphy (SIST) pada guru dan memberi 
pelatihan pembuatan media pembelajaran 
visual. SIST menekankan stimulasi pada tiga 
indra utama, yaitu taktil, vestibular, dan 
proprioseptif. Ketiga sistem sensori ini memang 
tidak terlalu familiar dibandingkan indera 
penglihatan dan pendengaran, namun sistem 
ini sangat penting karena membantu 
interpretasi dan respon anak terhadap 
lingkungan dan keterampilan dalam 
menyelsaikan suatu pekerjaan (Kurnianingsih & 
Alfiyanti, 2017). SIST dinilai relevan pada anak-
anak dengan kondisi retardasi mental ringan, 
disabilitas dan Autism Spectrum 
Disorder dalam mengoptimalkan pemrosesan 
sensori dan respon motorik. Implementasi SIST 
bisanya dikemas dalam praktik real untuk 
membuat sesuatu atau dengan bentuk 
permainan atau tantangan membuat suatu 
benda. 
Terapi SIST banyak dilakukan pada anak 
disabilitas. Ada perbedaan kemampuan taktil 
anak sebelum dan setelah mendapatkan terapi 
sensori integrasi (Tanawali et al., 2018). Anak 
autis yang telah mengikuti terapi mengalami 
peningkatan kemampuan taktil. Terapi sensori 
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integrasi dapat menyenangkan bagi anak-anak 
karena terapi menyerupai bermain (Arianti, 
2018). Terapi SIST juga bisa didukung dengan 
terapi yang lain yaitu terapi okupasi (Setyabudi 
& Hastutiningtyas, 2017). Terapi sensori 
terintegrasi dan terapi okupasi meningkatkan 
ketahanan tubuh, memperbaiki sikap tubuh, 
melepaskan energi anak yang berlebihan, dan 
meningkatkan interaksi sosial (Raffi et al., 2018). 
Terapi sensori terintegrasi dapat untuk 
mengatasi hambatan belajar anak tuna grahita. 
Terapi ini terbukti dapat digunakan untuk 
mengontrol emosi (Nisa et al., 2020). 
Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk 1) 
Meningkatkan pemahaman guru terkait 
implementasi SIST pada ABK. 2) Meningkatkan 
pemahaman guru untuk membuat media 




Kegiatan ini dilakukan di SLBN Dr. 
Radjiman Wedyodiningrat yang beralamat di 
Desa Setono Kecamatan Ngrambe Kabupaten 
Ngawi Jawa Timur pada bulan Juni 2021. 
Sasaran dari PKM ini adalah guru sejumlah 11 
orang. Pelaksanaan pelatihan SIST dilakukan 
dengan mematuhi protokol kesehatan dengan 
mencuci tangan, menggunakan handsanitizer, 
memakai masker dan faceshield, dan menjaga 
jarak.  
Tahapan yang dilakukan pada PKM ini 
adalah 1) Pembukaan, 2) Penyampaian materi 
SIST. 3) Penyusunan ruang multimedia. 4) 
Praktik pembuatan video pembelajaran. 5) 
Evaluasi tingkat pemahaman guru dalam terapi 
SIST. 
Metode evaluasi yang dilakukan adalah 
dengan mengisi angket sejumlah 10 
pertanyaan. Angket dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif. Indikator ketercapaian program 
adalah adanya peningkatan pemahaman guru 
dengan kriteria baik dan sangat baik sejumlah 
>70%. Selain itu juga adanya video 
pembelajaran hasil karya dari guru SLBN Dr. 
Radjiman Wedyodiningrat.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembukaan 
Tahap pertama yang dilakukan tim PKM 
adalah melakukan pembukaan acara. Pada 
kegiatan ini disampaikan perkenalan, maksud, 
tujuan, kegiatan dan luaran yang akan 
dihasilkan. Acara ini juga disambut oleh kepala 
SLBN Dr. Radjiman Wedyodiningrat dan 
Pengawas SLBN Jawa Timur. Adanya 
dukungan dan motivasi kelembagaan sangat 
penting untuk penguatan kompetensi guru.  
 
Gambar 2. Pembukaan dan sambutan 
 
Penyampaian materi SIST 
Tahapan kedua adalah penyampaian 
materi SIST oleh tim PKM. Materi yang 
disampaikan adalah tentang pentingnya Self 
Integrated Sensory Therapy (SIST) bagi anak 
berkebutuhan khusus kepada 11 guru SLBN Dr. 
Radjiman Wedyodiningrat. Pelatihan ini 
diharapkan guru dapat mengetahui manfaat 
dan bagaimana pelaksanaan terapi sensori 
integrasi bagi anak berkebutuhan khusus.  
Kegiatan ini dilakukan dengan diskusi 
dan tanya jawab secara interaktif. Guru banyak 
bertanya tentang penerapan SIST secara 
kontekstual yang dapat dilakukan secara 
mandiri. Selain itu guru juga bertanya tentang 
pemaknaan dari SIST dalam kaitannya dengan 
disabilitas ABK. Tim PKM memberikan 
pengetahuan tentang contoh-contoh real ang 
dapat dilakukan. Selain itu tim juga 
menjelaskan makna SIST untuk mendukung 
perkembangan ABK.  
   
Gambar 3. Penyampaian materi SIST 
 
Terapi SIST atau sensori terintegrasi 
adalah suatu jenis keterapian yang bertujuan 
untuk memperbaiki sistem regulasi dan 
modulasi dari berbagai input sensori, 
memfasilitasi fungsi regulasi (Solicha et al., 
2021). Terapi ini memfasilitasi proses dari 
berbagai input sensori dan membantu 
perkembangan praktis dan keterampilan untuk 
memecahkan masalah (Novianti et al., 2020; 
Syaikh et al., 2019). Terapi itu sendiri 
merupakan suatu proses mengenal, mengubah, 
membedakan sensasi dari sistem sensori untuk 
menghasilkan suatu respon berupa “perilaku 
adaptif bertujuan” (Komariah, 2018) 
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Materi kedua yang disampaikan adalah 
penyusunan materi ajar visual dengan media 
video. Guru diberikan pelatihan dan 
pengetahuan tentang setting ruang multimedia, 
produksi video, editing dan finishing media 
visual. Harapannya guru dapat membuat video 
pembelajaran bagi ABK yang dapat 
disampaikan secara daring pada ABK dirumah.  
Kompetensi guru dalam TIK dan penyusunan 
media interaktif sangat penting untuk dilakukan 
(Permatasari et al., 2019) 
 
Gambar 4. Peserta pelatihan video 
pembelajaran 
 
Penyusunan ruang multimedia 
Tahapan ketiga adalah menyusun ruang 
multimedia yang dapat digunakan oleh guru 
untuk produksi video pembelajaran. Ruang 
multimedia  dilengkapi dengan audio dan video 
yang mendukung penyampaian materi yang 
guru lakukan (Pangga et al., 2020). Ruangan ini 
diharapkan mampu mendorong guru untuk 
mengembangkan media pembelajaran.  
 
Gambar 5. Penyusunan ruang multimedia 
 
Siswa ABK juga dapat menggunakan 
ruang ini untuk mendukung pembelajaran dan 
penguatan bakat minat. Ruangan multimedia 
saat ini sangat mendukung untuk proses 
pembelajaran secara daring. Ruangan ini dapat 
pula digunakan untuk unjuk karya siswa dan 




Praktik pembuatan video pembelajaran 
Tahapan ini berisi praktik pembuatan 
video pembelajaran. Salah satu guru menjadi 
guru model untuk menyampaikan materi. Tim 
editing terdiri dari operator IT di SLBN Dr. 
Radjiman Wedyodiningrat. Materi yang 
disampaikan adalah pembuatan kreasi 
kokedama dengan menggunakan bahasa 
isyarat. Pembuatan video ini berjalan lancar 
dan kondusif. Setelah mendapat materi secara 
teori dari tim PKM, guru mempraktekkan secara 
langsung.  
 
Gambar 6. Pembuatan video pembelajaran 
 
Kendala pada proses ini adalah 
pencahayaan yang kurang, karena dilakukan 
pada sore hari. Namun secara substansi materi, 
editing dan proses produksi berjalan lancar. 
Guru semakin termotivasi dan tertarik dalam 
mengembangkan video interaktif. Video inilah 
yang akan disapaikan kepada grup orang tua, 
video ini juga akan ditayangkan secara daring 
pada pembelajaran di masa pandemi.  
 
Evaluasi tingkat pemahaman guru dalam 
terapi SIST 
Evaluasi diberikan dengan memberikan 
angket pada guru terkait isi materi SIST 
sebanyak 10 soal. Tingkat pemahaman guru 
disajikan dalam gambar 7. Gambar 7 
menunjukkan bahwa secara klasikal tingkat 
pemahaman materi SIST dengan kriteria 
sangat baik adalah 81% dan baik 19%. Hal ini 
menunjukkan bahwa peserta pelatihan ini 
paham terhadap materi yang diberikan. Pada 
aspek pembuatan video pembelajaran, 
persentase sangat baik sejumlah 72%, baik 
19% dan cukup baik 9%. Guru masih kesulitan 
dalam proses editing vdeo. Upaya selanjutnya 
adalah tim PKM akan terus melakukan 
pendampingan, monitoring dan evaluasi 
selama 3 bulan ke depan. Peserta berkomitmen 
untuk terus melanjutkan kegiatan ini dan 
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Gambar 7. Diagram tingkat pemahaman 
materi 
 
Secara umum kegiatan ini dapat berjalan 
lancar dan kondusif. Guru mampu memahami 
materi SIST karena pada dasarnya guru sudah 
mempunyai basic skills untuk terapy ABK. 
Melalui terapi ini, guru dilatih untuk 
mengembangkan dan memodifikasi terapi ini 
menjadi kegiatan yang lebih menarik. Tim PKM 
juga menyampaikan materi dengan jelas 
disertai contoh-contoh real, sehingga 
memberikan pemahaman yang sederhana dan 
terpaut dalam long term memory. Pembuatan 
video pembelajaran, guru SLB sangat tertarik. 
Guru mempunyai kemampuan untuk tampil 
didepan kamera dan melakukan produksi video 
pembelajaran. Hal ini diyakini dapat menjadi 
solusi pembelajaran daring saat ini.  
Kelebihan dari pelaksanaan program ini 
adalah (1) guru memperoleh kemampuan baru 
dalam mengembangan terapi SIST, (2) guru 
memperoleh pemahaman baru tentang 
pembuatan media pembelajaran berbasis 
multimedia (3) guru dan tim PKM dapat 
langsung berinteraksi dan berkolaborasi, 
sehingga membangun suasana yang kondusif, 
(4) guru sangat antusias dalam proses 
pengambilan video pembelajaran.  
Namun, terdapat kelemahan dalam 
program PKM ini. Kelemahan tersebut adalah 
(1) adanya PPKM sehingga mengakibatkan 
reschedule kegiatan, (2) guru belum 
mempersiapkan materi yang akan dibuat video, 
(3) guru sulit untuk proses editing video 
pembelajaran. Kendala ini menjadi bahan 
kajian tim PKM untuk kegiatan pendampingan 
dan monitoring selanjutnya. Tim akan 
mengagendakan pelatihan editing video 
sebagai program lanjutan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan dari PKM ini adalah (1) adanya 
peningkatkan pemahaman guru terkait 
implementasi SIST pada ABK dengan kriteria 
sangat baik adalah 81% dan baik 19%, dan 2) 
adanya peningkatkan kompetensi guru untuk 
membuat media pembelajaran video untuk ABK 
di SLBN Dr. Radjiman Wedyodiningrat dengan 
kriteria sangat baik 72%, baik 19%, dan cukup 
baik 9%.   
Saran untuk kegiatan selanjutnya adalah 
adanya pendampingan penggunaan IT, editing 
video  dan implementasi terapi SIST pada ABK 
secara langsung. Selain itu juga adanya 
penerapan video pembelajaran pada siswa 
ABK secara langsung.  
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